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BAB II

BERBEDA BAHASA BERBEDA DUNIA (2)

Akal Sehat

Istilah akal sehat harus dicermati secara hati-hati karena tidak sesehat kedengarannya. Kamus bahasa Inggris mendefinisikan akan sehat sebagai pertimbangan yang dicapai melalui pengalaman dan bukan melalui belajar.  Amerika menyatakan akan sehat sebagai petimbangan yang masuk akal tetapi tidak mengelabui. Akal sehat meskipun mendasar dan tidak mengelabui, tetapi tidak dapat netral. Akal sehat berasal dari pengalaman pengalaman terikat budaya. 

Orang jepang tampaknya merupakan akan sehat untuk membuang aksara cina yang tidak sesuai dengan bahasa mereka.dan membutuhkan sepuluh tahun bagi anak jepang untuk mempelajarinya. Meskipun demikian mereka tidak melakukannyua.  Masyarakan jepang adalah masyarakan teratur, namun polisi akan membiarkan orang kencing di jalan umum, jika benar-benar harus melakukannya. Jika ditanya kenapa mereka sangat toleran terhadap hal tersebut, mereka menjawab itu adalah akal sehat.

Gosip

Gosip mempunyai konotasi negatif di Negara-negara skandinavia dan tidak mendapat sebutan baik di Negara anglo saxon. Dalam kebudayaan Perancis, Italia, Brazil dan Jepang, gossip dengan cepat dapat mengubah dan memotong fakta dan statistic, mengungkap adanya latar belakang politik di balik keputusan bisnis, dan memungkinkan debat diantara orang orang .
Diam

Diam dapat diimpretasikan dalam berbagai cara. Reaksi diam terhadap suatu usulan bisnis akan berkonotasi negatif bagi eksekutif Amerika, Jerman, Perancis, Eropa Selatan dan Arab Saudi. Di Negara Amerika Serikat, Peru, dan Kuwait, percakapan merupakan prosus dua arah, dimana satu pihak akan berbicara bila pihal lainnya telah berhenti berbicara.  Meskipun demikian budaya mendengarkan di Asia Timur mengganggp tidak apa-apa bila mendapat tanggapan bungkam. Mereka yang tahu tidak berbicara, mereka yang berbicara tidak tahu, kata pepatah cina. Begitu pula orang jepang, menganggap diam tidak sama dengan kegagalan berkomunikasi, tetapi meurpakan suatu bagian integral dari interaksi social. Kebungkaman melindungi individualisme dan privasi anda. Kebungkaman juga memperlihatkan penghargaan dan individualisme orang lain.

Kasus Bahasa Inggris dan Bahasa Zulu.
Ada contoh tentang konsep mendasar berbeda makna pada dua orang yang berbeda asal usulnya. 

Dalam bahas Zulu terdapat 39 kata untuk menyatakan warna hijayu, sedangkan dalam bahasa Inggris hanya dikenal satu.  Orang Zulu demikian dikarenakan latar belakang mereka dimana sebelum mengenal sarana transportasi seperti sekarang ini, acapkali melakukan perjalanan panjang denganmelintasi padang rumput. Tidak ada rambu-rambu, petunjuk dan peta untuk melewati suatu rute tertentu.  Bahasa tersebut menyesuaikan diri dengan keperluan itu. Warna hijau menurut orang Zulu disesuaikan dengan dedaunan pohon, dedaunan semak-semak yang bergoyang karena angina, kehijauan sungai, kehijauan kolam, kehijauan batang pohon, kehijauan buaya, ada 39 jenis.

Pikiran yang Terinternalisasikan

Terdapat sejumlah rujukan ilmiah yang mendukung hipotesis yang menyatakan bahwa tingkat berpikir yang lebih tinggi bergantung pada bahasa.

Bahasa Jerman adala bahasa yang sangat tertib, sama sekali tidak ada kata-kata omong kosong yang bertele-tele, pembentukan kata seringkali diekspresikan melalui konsep yang rumit. Oleh karena itu kita mungkin mengira bahwa orang jerman lebih serius daripada sekedar iseng, berkonsentrasi pada masalah – masalah yang berbobot, dan menghasilkan pengungkapan dengan sama sekali tidak pandai bicara.
Orang Amerika y ang lincah

Pemikiran dan pembicaraan orang Amerika lincah dan oportunistik, pergantian peran berlangsung cepat untuk meraik keuntungan atau berkompromi dan unggul dalam pembicaraan tidak resmi dan penuh humor.Kerumitan lebih jauh menimbulkan kesan bahwa bahasa Inggri Amerika sebagai klise dan pembacaraan yang keras. Ungkapan seperti gotta deal, gotta be jokin, no way, over the top, ou cant do this to me. Gagal menunjukkan apa yang sebenarnya sedang dipikirkan orang Amerika namun sekedar pelarian verbal menuju solusi sederhana.

Orang Perancis yang analitis.

Orang Perancis sedikit berbeda, mereka membedah alam pikiran mereka dengan lebih baik daripada kebanyakan kita dan mereka mencoba memikirkan sesuatu secara jelas. Mereka tau apa yang mereka tuju dan apa yang mereka inginkan. Kosa kata mereka yang analitis kondusif bagi pemikiran yang cepat, langsung dan tajam, dan kengototan mereka dalam menggunakan logika sering menjengkelkan orang jepang yang menggunakan cara mereka sendiri dalam memecahkan masalah. 

Orang Jepang yang samar

Orang Jepang paling sulit mengungkapkan dan mengekspresikan diri kedalam pengucapan verbal yang sebenarnya. Dalam pikiran mereka, mereka bersusah payah untuk mencapai keseimbangan antara memperoleh manfaat dan menampilkan perilaku yang benar.Pikiran mereka harus sangat sopan mengingat fakta bahwa mereka harus menyapa orang lain. Namun akibatnya ekspresi mereka sering mengakibatkan ketidakjelasan sehingga apapun pesan yang mereka utarakanmenjadi samar, karena tertutupi perilaku yang merka usahakan tanpa cela.
Humor dalam bisnis

Bisa dipahami bahwa bila kita mengembangkan hubungan yang lebih akrab dengan orang asing terdapat kecenderungan untuk tidak bersikap terlalu serius.  Kita berbicara dengan cara yang lebih santai, bertukar anekdot untuk mencairkan kebekuan. 

Humor  selama pertemuan bisnis tidaklah jarang di kebanyakan Negara Eropa, meskipun kurang lazim di Negara-negara latin dibandingkan dengan di Negara-negara utara yang menganggap humor sebagai alat untuk mencairkan kebekuan. 

Mungkin di Inggris humor paling sering digunakan dalam pembicaraan bisnis. Orang Inggris membenci membenci pertemuan berat atau melelahkan dan akan memanfaatkan berbagai jenis humor dan selingan lain untuk menjaga pertemuan tetap menyenangkan.

Namun Orang Jepang menganggapnya tidak layak selama perundingan melakukan lelucon. Bisnis adalah serius dan harus diperlakukan demikian tanpa selingan atau cerita yang tidak relevan. Mereka ingin mengetahui harga, kualitas dan tanggal pengiriman secara tepat.

Setelah pertemuan selesai, orang jerman bersedia bersantai dan berkelakar dengan mitra mereka di bar, restoran dan di rumah. Humor dan anekdot disambut baik dalam situasi ini. 

Orang Jepang juga tidak bias melihat manfaat humor dalam pertemuan bisnis. Mereka akan tertawa tapi itu dilakukan sekedar menjaga kesopanan. 

Orang Amerika menggunakan kata-kata ‘Kamu membunuh saya’ You are killing me, menimbulkan kecemasan di antara mitra-mitra Jepang.

Apa yang lucu bagi orang Perancis, mungkin terkutuk bagi orang Arab, cerita anda yang terbaik mungkin tidak dipahami orang cina, anekdot anda yang paling lugu barangkali menyinggung orang Turki. Siapa yang yakin bahwa itu lucu.  Karena tertawa justru lebih sering menandakan rasa malu, kegugupan atau mungkin cemoohan. 

KULIAH III

PENGKONDISIAN BUDAYA

Pemrograman kolektif dalam budaya kita, yang dimulai sejak kita dalam ayunan dan diperteguh di tempat pendidikan dan lingkungan kerja, meyakinkan kita bahwa kita normal dan orang lain eksentrik.

Hofstede mendefinisikan budaya sebagai pemrograman kolektif atas pikiran yang membedakan anggota suatu kategori orand dari kategori lainnya..

Kita menganggap kepercayaan kebiasaan dan kepercayaan masyarakat lain (rusia, cina, honggaria0 sebagai asing atau eksentris terutama kepercayaan dan kebiasaan itu tidak menyerupai kepercayaan dan kebiasaan kita. 

Gegar budaya

Nilai-nilai kita yang berharga dan kepercayaan kita yang kita terima tergoyahkan juga ketika kita bepergian ke luar negeri.

Orang Italia terlambat 30 menit untuk menghadiri suatu pertemuan yand dijadwalkan. Dalam lingkungannya sendiri keterlambatan itu tidak menjadi masalah karena orang lian pun akan terlambat juga. Perilaku itu akan diterima dan akhirnya menjadi tradisi budaya. Namun andaikan ia terlambat 30 menit  dalam suatu budaya asing misalnya jerman, ia akan menderita gegar budaya sebab orang jerman tidak suka menunggu 3 menit apalagi 30 menit.

Sovinisme

Orang amerika adalah yang terbesar dan terbaik, terbaru dan terkaya , dan semua orang lainnya sedikit lamban, kuno dan agak miskin. 

Orang spanyol adalah orang yang merasa paling berani, mereka membunuh banteng,  orang perancis merasa dirinya lebih intelek, orang jepang merasa bahwa mereka lebih hebat dari bangsa lain. Orang jerman menganggap dirinya efisien, ketepatan waktu yang baik.

Normal dan abnormal

Bila setiap budaya menganggap dirinya sendiri normal, maka konsekuensinya ia menggapa bahwa budaya lain adalah tidak normal :

Orang Italia yang ceria menganggap orang norwegia murung, orang Vietnam karena pengaruh perancis menganggap orang jepan acuh tak acuh. Orang jepang orang amerika yang berbicara langsung sebagai kurang ajar, 

Cara kita memahami mereka secara lebih baik adalah denga memeriksa cirri-ciri budaya kita,  Sifat pendiam orang Finlandia akan cocok di Inggris dan Jepang. Namun ganjil di amerika latin, timur tengah, Portugal dan yunani. 

Legal dan Ilegal

Semua yang legal tidak dengan sendirinya baik dan segala sesuau yang illegal tidak dengan sendirinya buruk
Gambar hub antara legal dan illegal pada bangsa finlandia dan spanyol
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Legal 1 =  Hukum mengemudi sambil mabuk yang restruktif

Legal 2 = Hukum imigrasi yang restruktif

Ilegal 1 = terus menerus memanfaatkan kawan untuk menggunakan telepon degan gratis

Ilegal 2 = penyelundupan narkotik

Garis = baik

Putus-putus = buruk

Karakteristik Nasional

Perlajari cirri-ciri di bawah ini dan pilihlah ciri bagi setiap bangsa berikut 

Jerman, Inggris, Italia, Finlandia, Swedia, Amerika

Berat, humoris, riang, jujur, pengambil resiko, snobis, serius, diplomatic, suka bicara, lamban, oportunistik, berkemauan lemah, tidak humoris, santai, licik, emosional, dapat diandalkan, setia, mata duitan, kolektif, bijaksana, mengartikan sesuatu secara harfiah, terbuka, pemalu, berkelakuan baik, tidak dapat diandalkan, langsung, suka bersenda gurau, berbudi bahasa halus, pandai bergaul, pekerja keras, konservatif, individualistic, bising, tidak sopan, peduli, ekstrovert, efisien, tepat waktu, luwes, pendiam, cepat, sopan, dijajah waktu, samar-samar, membosankan, berkemauan keras, kuno.

Bab IV

STATUS KEPEMIMPINAN DAN ORGANISASI

Akar kultur Organisasi

Perilaku setiap anggota kelompok budaya tergantung hamper pada sejarah orang-orang dalam masyarakat tersebut.  Pada akhirnya suatu bangsa secara kolektif akan menganut seperangkat norma, reaksi dan kegiatan yang berdasarkan pengalaman  mereka yang terbukti bermanfaat bagi mereka.

Disamping itu mentalitas budaya juga dipengaruh oleh sifat dan karakteristik bahasa tersebut. Kebebasan pikiran terbatas yagn dimungkinkan suatu bahasa tertentu akan berpengaruh luas terhadap pertimbangan visi, karisma, emosi perasaan puitik, disiplin dan hirarki.

Kepemimpinan individual dan kolektif

Istilah organisasi secara otomatis mengisyaratkan kepemimpinan atau orang-orang yang berwenang menuliskan atura-aturan bagi suatu system.

Organisasi biasaya diciptakn oleh pemimpin, apakah suatu kepemimpinan itu otoriter, individual atau kolektif.

Manajer dalam linear aktif akan menunjukkan dan mencari kecakapan teknis, mendahulukan fakta sebelum sentiment, logika sebelum emosi, orientasi transaksi, focus perhatian mereka sendiri, perhatian pada prestasi dan hasil segera, bekerja secara teratur, agenda dan rencana hati-hati.

Manajer multi aktif jauh lebih ektrovert, mengandalkan kefasihan bicara mereka dan kemampuan mereka untuk membujuk, menggunakan kekuatan manusia, sebagai factor inspirational. Mereka sering transaksi secara emosional, mengembangkan kontrak seoptimal mungkin.
Pemimpin dalam budaya reaktif, sama-sama berorientasi orang,namun mendominasi dengan pengetahuan, kesabaran, control diam-diam.

JERMAN

Mempercayai apa yang disebut Ordnung, segala sesuatu mempunyai suatu tempat dalam rancangan besar yagn diperhitungan menghailkan efisiensi maksimal. Mereka mempercayai kebenaran sederhana dan ilmiah. Tidak ada hal pengganti bagi pengalan, orang senior mewarisi pengetahuan kepada orang dibawahnya.Rantai komando yang jelas disetiap bagaian. Informasi dan instruksi disalurkan dari atas. Status manajer didasarkan pada prestasi, lamanya bekerja , kualitas formal dan kedalaman pendidikan.


BAB V
HORISON DAN PEMBENTUKAN TIM

Kehidupan dalam Horison

Gen kita, pengasuhan orang tua kita dan pendidikan kita memberikan kita aturan kemasyrakatan, bahasa dan kemungkinan kita untuk melihat suatu horizon sejauh ini. Kita dapan memperluas horizon kita hingga derajat tertentu dengan tinggal di negeri lain, mempelajari bahasa asing, membaca buku filsafat, psikologi, budaya asing dan berbagai subjek lain.

Dengan mempelajari lebih banyak bahasa, terutama bahasa yang mempunyai konsep yang berbeda, orang dapat memperluas visinya.

Gambar 2.4 dan 2.5

Ketika bisnis lancer keganjilan-keganjilan nasional jarang dianggap penting. Namun bila uang atau pelanggan hilan, budaya local akan cepat berubah menjadi kepercayaan yang berakar dan mengkritik metoda dan nilai pihak lain.

Faktor Pendidikan

Kita hidup dalam era pendidikan yang lebih baik namun system pendidikan sangat bervariasi dari satu Negara ke Negara lainnya.

Para insinyr Jepang yang praktis heran mengapa mitra-mitra Perancis mereka tidak menunjukkan kecenderungan untuk mengganti ban mobil atau memperbaiki pesaawat TV yang rusak.

Mengandalkan kekuatan

Akal sehat, pendidikan yang baik dan sekelumit pikiran yang tidak tergesa-gesa merupakan sumber daya yang berguna untuk menghindari perilaku yang mungkin menjengkelkan mitra kita. Sifat ini bisa menjadi andil yang positip buat usaha tim kita :
Misalnya, antusiasme Amerika akan dimanfaatkan supervise Jerman yang sangat efektif. Orang spanyol lamban memuai namun dapat menyelesaikan dengan baik, sering bersemangat menjelang tengah malam. Orang itali sering menemukan cara memperoleh keuntungan bisnis sementara yang lain mengalami jalan buntu. Sifat ke India an orang India yang berorientasi orang dan kemampuan bernegosiasi secara halus dan kehangatannya membuatnya menjadi orang yang menyenangkan bagi orang Amerika Latin.

Latihan Pembentukan Tim

Manajer-manajer yang menjanjikan dan staf2 penting dari Negara-negara yanb berbeda ada baiknya melakukan latihan pembetnukan tim seperti berkemah bersama, mendaki guungun, mengarung sungai, dan melintasi gurun. Suatu prinsip dasar bahwa masing2 anggota akan menghindari kesulitan bersama,membamntu satu sama lain berdasarkan kemampuan individu. 

Bekerja dengan seseorang dalam jarak dekan memungkinkan kita dapat mengamai pola perilaku aising namun juga mempresepsikan sebagian alas an di belakang perilaku itu.  Begitu pula sebaliknya. 

Orang italic yang banyak bicara mungkin menjengkelkan pada mulanya namun akhirnya menjadi perekat social. Orang jepang yang pendiam mungkin mengikatkanorang akan hal yang terlupakan. Orang Amerika yang terburu2 akanmembawa anda pada restoran secara tepat waktu. Orang perancis yang merasa unggul memilihkan anggur yang tepat untuk anda. Orang Jerman yang cerewet menunggu anda dengan minibus dan paying dalam hujan.
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